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Herbisida glifosat memiliki spektrum daya kendali yang luas, diabsorbsi lewat 

daun dan ditranslokasikan keseluruh jaringan tumbuhan.  Herbisida yang 

diaplikasikan pada permukaan daun memiliki kemungkinan besar akan tercuci 

oleh air hujan.  Penambahan surfaktan dalam aplikasi herbisida dapat 

meningkatkan kemampuan herbisida masuk kedalam jaringan tumbuhan dengan 

memodifikasi karakteristik permukaannya.  Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh penambahan surfaktan dan waktu turun hujan setelah  

aplikasi terhadap daya kendali herbisida glifosat serta interaksinya.  

Penelitian ini dilakukan di rumah plastik Kebun Penelitian Desa Hajimena, Natar, 

Lampung Selatan pada bulan November 2018 hingga Januari 2019.  Penelitian ini 

menggunakan rancangan petak terbagi (Split-plot design) dengan penambahan 

surfaktan sebagai petak utama yang terdiri dari tanpa penambahan surfaktan dan 

dengan penambahan surfaktan, waktu turun hujan setelah aplikasi sebagai anak 
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petak yang terdiri dari 0, 1, 2, 3, dan 4 jam setelah aplikasi (JSA), tanpa hujan dan 

kontrol.  Perlakuan diulang sebanyak 5 ulangan dan diterapkan pada 6 spesies 

gulma, yaitu Paspalum conjugatum, Setaria plicata, Asystasia gangetica, Praxelis 

clematidea, Cyperus rotundus, dan Cyperus kyllingia.  Data hasil pengamatan 

dianalisis sidik ragam dan diuji perbedaan nilai tengah data dengan uji Beda  

Nyata Terkecil (BNT) taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa surfaktan dapat menyebabkan persentase 

kerusakan gulma total, gulma rumput, gulma daun lebar, dan gulma teki sebesar 

80, 92, 71, dan 55% secara berurut dibandingkan dengan aplikasi tanpa 

penambahan surfaktan.  Hujan yang terjadi segera setelah aplikasi dapat 

menurunkan persentase kerusakan gulma total, gulma rumput, gulma daun lebar, 

dan gulma teki dengan penurunan persentase kerusakan mencapai 56, 55, 85, dan 

31% secara berurut dibandingkan dengan aplikasi tanpa terjadi hujan setelah 

aplikasi..  Herbsida glifosat dengan penambahan surfaktan menghasilkan daya 

kendali herbisida glifosat yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa 

penambahan surfaktan pada aplikasi herbisida yang diikuti hujan setelahnya. 

 

Kata kunci : gulma, herbisida glifosat, hujan, surfaktan,  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara dengan dua musim yaitu musim hujan dan kemarau.   

Musim hujan terjadi pada bulan September sampai dengan Maret, sedangkan 

musim kemarau terjadi pada bulan April sampai dengan September.  Hujan sangat 

berpengaruh terhadap produksi pertanian yang dihasilkan, setiap peningkatan 

curah hujan 1 mm/tahun dapat meningkatkan produksi tanaman jagung sebesar 

172,01 ton di Sumatera Utara (Tampubolon dkk., 2017).  Curah hujan juga sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan gulma (Shiddieq dkk., 2018).  

Semakin tinggi curah hujan maka semakin banyak gulma yang akan tumbuh 

dikarenakan lingkungan tumbuh gulma menjadi lebih sesuai untuk  

perkecambahan biji gulma.  

Gulma sangat merugikan bagi manusia sehingga manusia itu sendiri berusaha 

mengendalikannya dengan berbagai cara.  Keberadaan gulma di areal budidaya 

akan merugikan karena gulma akan bersaing dengan tanaman utama dalam 

memanfaatkan nutrisi, cahaya, CO2, O2, dan air, serta secara tidak langsung akan 

mempengaruhi bahkan meracuni tanaman utama melalui alelopati.  Kompetisi 

gulma tersebut dapat menurunkan hasil hampir 100% apabila tidak dilakukan 

pengendalian (Sembodo, 2010).   
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Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti preventif, 

pengendalian mekanis, pengendalian kimiawi, pengendalian kultur teknis, 

pengendalian biologi, serta pengendalian gulma terpadu.  Pengendalian secara 

kimiawi lebih banyak digunakan di Indonesia (Barus, 2003) karena efek yang 

ditimbulkan lebih cepat, pengendalian lebih praktis, dan menguntungkan dalam 

segi ekonomi dan juga waktu.  Akan tetapi, pengaplikasian yang dilakukan secara 

tidak tepat pada musim hujan akan mengurangi efektivitas herbisida itu sendiri  

akibat tercuci oleh air hujan (Djojosumarto, 2000). 

Herbisida glifosat memiliki spektrum pengendalian yang luas dan bersifat tidak 

selektif.  Herbisida ini dapat diaplikasikan pada saat pascatumbuh dan efektif 

untuk mengendalikan gulma semusim dan tahunan.  Herbisida ini diabsorsi oleh 

daun dan ditranslokasikan dalam jaringan tumbuh tumbuhan.  Herbisida yang 

diaplikasikan pada daun memiliki kemungkinan tercuci oleh air hujan lebih tinggi 

pada saat terjadi hujan setelah aplikasi (Zimdahl,1993).  Sehingga dibutuhkan 

formulasi herbisida dengan penambahan surfaktan pada larutan semprot sehingga 

mampu meningkatkan efektivitas secara biologi dan menjaga herbisida tetap  

menempel pada daun sampai herbisida tersebut diabsorpsi oleh daun.  

Penambahan surfaktan pada herbisida mampu meningkatkan kemampuan 

herbisida tersebut masuk kedalam jaringan gulma (Gitsopoulus dkk., 2014).  

Surfaktan adalah jenis adjuvant yang dirancang untuk meningkatkan pembasah, 

pengemulsi, pendispersi, penyebaran, atau sifat lain dari cairan yang bertujuan 

untuk meningkatkan efektivitas herbisida (Miller dan Westra, 1968).  Surfaktan 

diformulasikan dengan konsentrasi misel kritisnya yaitu 0,1% hingga 0,5% (Cobb 
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dan Reade, 2010).  Surfaktan mempengaruhi karakteristik semprotan melalui 

proses tegangan permukaan, atomisasi, retensi semprotan, penguapan, dan 

penetrasi kutikula.  Surfaktan yang mengandung minyak dapat berinteraksi 

dengan kutikula, membantu bahan aktif masuk ke dalam sel tumbuhan, sehingga 

dapat meningkatkan aktivitas herbisida tersebut dengan adanya gejala efikasi yang 

tampak pada tumbuhan seperi klorosis, daun menguning, dan matinya tumbuhan  

tersebut (Hall, 2014).  Selain dapat berinteraksi dengan kutikula, surfaktan yang 

mengandung minyak menyebabkan herbisida yang menempel pada daun sukar 

untuk tercuci.  Herbisida yang diformulasikan dalam minyak atau emulsi akan 

lebih sedikit dipengaruhi oleh hujan dari pada yang diformulasikan dalam air  

(Moenandir, 1990).   

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh penambahan surfaktan dan waktu turun hujan setelah  

aplikasi terhadap daya kendali herbisida glifosat pada beberapa jenis gulma. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka diperoleh 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah penambahan surfaktan mempengaruhi daya kendali herbisida 

glifosat? 

2. Apakah waktu turun hujan setelah aplikasi mempengaruhi daya kendali 

herbisida glifosat? 

3. Apakah terdapat interaksi antara penambahan surfaktan dan waktu turun  

hujan terhadap daya kendali herbisida glifosat? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari mengetahui pengaruh penambahan surfaktan dan waktu turun hujan 

setelah aplikasi terhadap daya kendali herbisida glifosat adalah:  

1. Mengetahui pengaruh surfaktan terhadap daya kendali herbisida glifosat 

2. Mengetahui pengaruh waktu turun hujan setelah aplikasi terhadap daya 

kendali herbisida glifosat 

3. Mengetahui interaksi antara penambahan surfaktan dan waktu turun hujan  

terhadap daya kendali herbisida glifosat 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Gulma merupakan salah satu organisme pengganggu tanaman (OPT) yang sangat 

merugikan petani apabila kehadirannya tidak dikendalikan.  Kehadiran gulma 

dalam areal budidaya dapat menyebabkan terjadinya perebutan unsur hara, ruang 

hidup, CO2, air (H2O), dan cahaya matahari antara gulma dengan tanaman 

budidaya.  Kompetisi tersebut dapat menurunkan produksi tanaman karena faktor  

produksinya tidak dapat diserap secara optimum. 

Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan 

cara kimiawi.  Pengendalian gulma secara kimiawi dilakukan dengan penggunaan 

herbisida dengan bahan aktif sesuai dengan kebutuhan.  Herbisida harus 

diaplikasikan secara tepat agar tindakan pengendalian dilakukan efektif dalam 

mengendalikan gulma.  Dalam aplikasinya, herbisida disemprotkan ke areal 

budidaya yang ditumbuhi gulma.  Tindakan penyemprotan sangat rentan terhadap 
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pencucian oleh air hujan, apabila aplikasi yang dilakukan pada saat musim hujan.  

Hujan sangat mempengaruhi pencucian herbisida yang belum terserap pada daun  

yang akibatnya aplikasi menjadi tidak efektif. 

Glifosat merupakan bahan aktif herbisida yang paling aman digunakan dan 

memiliki kemampuan yang sangat baik dalam mengendalikan gulma.  Herbisida 

ini diaplikasikan lewat daun dengan translokasi yang cepat di dalam tumbuhan.  

Sifat herbisida glifosat yang sistemik menyebabkan dampak yang ditimbulkan 

lambat terlihat, sehingga mengharuskan ketahanan herbisida di daun tinggi  

sebelum akhirnya diserap dan ditranslokasikan.   

Aplikasi herbisida pada permukaan daun menyebabkan tingginya kemungkinan 

terjadi pencucian oleh air hujan.  Penambahan surfaktan pada aplikasi herbisida 

digunakan untuk meningkatkan kontak antara tetesan semprot dan permukaan 

daun.  Selain itu surfaktan mampu meningkatkan penyerapan herbisida pada daun 

sehingga herbisida yang akan masuk kedalam tumbuhan lebih banyak 

dibandingkan dengan herbisida yang tercuci oleh hujan.  Oleh karena itu, perlu 

diketahui pengaruh penambahan surfaktan dan waktu turun hujan setelah aplikasi 

terhadap daya kendali herbisida glifosat. 
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Gambar 1.  Skema kerangka pemikiran pengaruh penambahan surfaktan dan  

waktu turun hujan setelah aplikasi terhadap daya kendali herbisida  

glifosat 

Skema kerangka pemikiran yang ditunjukkan pada Gambar 1 menunjukkan bahwa 

hujan sangat mempengaruhi pertumbuhan gulma dan keefektifan aplikasi  

herbisida yang dilakukan.  Pada saat musim hujan, gulma yang ada di areal  



    7 

 

pertanian semakin meningkat pertumbuhannya, karena tercukupinya air yang  

dibutuhkan oleh biji gulma untuk berkecambah, sehingga pengendalian gulma  

sangat perlu untuk dilakukan.  Herbisida yang glifosat banyak digunakan oleh 

petani.  Herbisida ini mampu mengendalikan gulma semusim dan tahunan baik  

dari golongan rumput maupun daun lebar.    

Pengendalian yang dilakukan pada saat musim hujan sangat rentan terhadap 

adanya pencucian herbisida yang berakibat pada tidak efektifnya aplikasi yang 

dilakukan.  Untuk meningkatkan efektifitas herbisida dalam mengendalikan 

gulma, maka perlu dilakukan penambahan surfaktan dalam pengaplikasiannya.  

Surfaktan mampu meningkatkan kontak antara tetesan semprot dengan permukaan 

gulma dan mampu meningkatkan penyerapan herbisida, sehingga herbisida yang 

menempel pada daun dapat menyerap lebih cepat akibat meningkatnya luas 

permukaan tetesan semprot. Selain itu, surfaktan juga dapat menjaga herbisida 

tetap menempel pada permukaan daun sampai herbisida masuk kedalam  

daun. 

1.5 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran maka diperoleh hipotesis sebagai berikut: 

1. Penambahan surfaktan mampu meningkatkan daya kendali herbisida glifosat 

2. Waktu turun hujan segera setelah aplikasi dapat menurunkan daya kendali 

herbisida glifosat 

3. Terdapat interaksi positif antara penambahan surfaktan dan waktu turun hujan 

terhadap daya kendali herbisida glifosat  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Gulma  

Gulma merupakan tumbuhan yang akrab di temui di lingkungan sekitar seperti 

trotoar, pinggir jalan, parit, kolam, saluran air, lahan pertanian, dan lingkungan 

sekitar rumah.  Secara umum gulma dapat mempengaruhi aspek ekonomi, aspek 

estetika, dan juga kesehatan (Anderson, 1982).  Gulma seperti Paspalum 

conjugatum, Setaria plicata, Praxelis clematidae, Asystasia gangetica, Cyperus 

kyllingia, dan Cyperus rotundus merupakan gulma yang mudah ditemui  

di areal pertanian.   

2.1.1 Paspalum conjugatum 

Paspalum conjugatum (Gambar 2) atau dikenal juga sebagai rumput paitan 

merupakan jenis rumput yang sering ditemukan ditempat lembab dan tumbuh di 

bawah pohon.  Gulma P. conjugatum memiliki daun yang berukuran 4–20 cm 

dengan lebar 5–18 mm (WIKWIO, 2018).  Daun berwarna hijau tua, dengan 

tulang daun sejajar dan permukaan daun yang kasar.  P. conjugatum memiliki 

bentuk batang persegi, tidak bercabang dan arah tumbuh batang merayap dengan 

stolon.  Rumput ini berkembang biak secara vegetatif dengan stolon, stolon yang 

dimiliki P. conjugatum dapat memiliki panjang hingga 2 m (Wahyudi, 2010).   
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Klasifikasi Paspalum conjugatum adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub-divisi  : Angiospermae 

Kelas : Dicotyledoneae 

Ordo : Poales 

Famili : Poaceae 

Genus : Paspalum 

 Spesies : Paspalum conjugatum 

 

Gambar 2.  Paspalum conjugatum (Sumber dokumen pribadi) 

2.1.2 Setaria plicata 

Setaria plicata (Gambar 3) merupakan spesies gulma dari genus Setaria yang 

memiliki 120–162 spesies.  Gulma S. plicata mampu tumbuh dengan tinggi 

mencapai 45–130 cm.  Daun S. plicata sejajar, memiliki venasi daun yang pararel 

dengan permukaan daun kasar dan memiliki bulu-bulu halus.  Bunga dan buah 

gulma ini tersusun dalam malai, gulma ini akan menghasilkan caryopses.  Gulma 
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ini menyukai daerah yang lembab, dengan tanah lempung berpasir  

(Hortipedia, 2018). 

Klasifikasi Setaria plicata adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta  

Kelas : Liliopsida 

Ordo : Poales 

Famili : Poaceae 

Genus : Setaria 

Spesies : Setaria plicata 

 

Gambar 3.  Setaria plicata (Sumber dokumen pribadi) 

2.1.3 Asystasia gangetica 

Asystasia gangetica (Gambar 4) merupakan gulma tahunan yang tumbuh tegak 

dan merayap membentuk belukar yang sangat tebal (Prawiratama, 2011), 

mempunyai bentuk batang beruas dan berbuku, setiap buku (node) mudah 
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membentuk akar apabila terjadi kontak dengan tanah yang lembab (Natural 

heritage trust, 2003).  Daun dan batangnya memiliki rambut-rambut yang 

menyebar.  Bunga A. gangetica berwarna putih dengan memiliki bercak berwarna 

ungu dalam dua garis yang sejajar.  Buah berbentuk kapsul terdapat 2–4 biji 

sepanjang tahun (Kiew dan vollesen, 1997).  Pada tempat yang ternaungi A. 

gangetica akan tumbuh membentuk organ vegetatif yang lebih banyak, sedangkan 

pada tempat terbuka akan memproduksi bunga dan biji lebih banyak (Othman dan  

Musa, 1992). 

Klasifikasi Asystasia gangetica adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub-divisi  : Angiospermae 

Kelas : Dicotyledonae 

Ordo : Scrophulariales 

Famili : Acanthaceae 

Genus : Asystasia 

Spesies : Asystasia gangetica 

 

Gambar 4.  Asystasia gangetica (Sumber dokumen pribadi) 
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2.1.4 Praxelis clematidea 

Praxelis clematidae (Gambar 5) merupakan gulma yang mirip dengan gulma 

babandotan (Ageratum conyzoides) (King dan rob, 2014).  Gulma ini tergolong 

kedalam gulma potensial yang dapat merusak lingkungan.  Gulma ini memiliki 

bunga yang merupakan kumpulan dari banyak kuntum (30–50 kuntum) berwarna 

kebiruan dengan panjang 7–10 mm dan mengelompok di ujung batang.  Bijinya 

berwarna hitam dengan panjang 2,5–3,0 mm.  P. clematidae banyak disebarkan 

melalui biji.  Gulma ini mampu menghasilkan biji dalam jumlah besar hanya 

dalam waktu 3–4 bulan setelah perkecambahan.  Di dalam biji terdapat pappus 

yaitu bulu berduri yang dapat membantu biji menyebar memalui angin atau air, 

dengan menempelkan diri pada bulu binatang, dan terbawa oleh mesin. Selain itu, 

gulma ini mampu tumbuh secara vegetatif dengan bagian buku yang menempel  

tanah akan tumbuh akar dan tunas (Natural heritage trust, 2003).    

Klasifikasi Praxelis clematidae adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Asterales  

Famili : Asteraceae 

Genus : Praxelis 

Spesies : Praxelis clematidea 
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Gambar 5.  Praxelis clematidea (Sumber dokumen pribadi) 

2.1.5 Cyperus rotundus 

Gulma Cyperus rotundus (Gambar 6) merupakan gulma abadi yang dapat tumbuh 

di pantai, padang rumput, parit, lahan pertanian, dan sisi jalan raya.  Gulma ini 

memiliki daun yang lebih pendek dari bagian batangnya, berwarna hijau gelap, 

mengkilat, dan bergelombang apabila dilihat dari penampang melintang.  Batang 

C. rotundus berbentuk segitiga dengan panjang mencapai 20–60 cm.  Gulma ini 

memiliki bunga yang majemuk, mengelompok, dan berwarna coklat.  Gulma ini 

menjadi sangat kompetitif karena memiliki organ vegetatif berupa umbi yang  

dapat menyebar dengan bantuan peralatan pertanian (Baloch dkk, 2015).   

Klasifikasi Cyperus rotundus adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas : Angiospermae 

Ordo : Graminales 

Famili : Cyperaceae 

Genus : Cyperus  

Spesies : Cyperus rotundus 
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Gambar 6.  Cyperus rotundus (Sumber dokumen pribadi) 

2.1.6 Cyperus kyllingia 

Cyperus kyllingia (Gambar 7) merupakan gulma perennial atau tahunan.  

Daunnya bertekstur lembek atau kaku, sejajar, dan memiliki lebar 2–4 mm.  

Bunga berbentuk bulat telur atau lonjong dengan diamater 6–10 mm, namun 

beberapa biasanya jauh lebih kecil.  Bunga C. kyllingia tidak memiliki tangkai dan 

terletak di dasar, pada awalnya berwarna putih salju, lalu berubah  

kuning kemerah-merahan setelah bunga mekar (Nooteboom dan Stevens, 2000). 

Klasifikasi Cyperus kyllingia adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas : Monocotyledonae 

Ordo : Cyperales 

Famili : Cyperaceae 

Genus : Cyperus 

Spesies : Cyperus kyllingia 
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Gambar 7.  Cyperus kyllingia (Sumber dokumen pribadi) 

2.2 Herbisida  

Herbisida adalah senyawa kimia atau kultur hayati yang digunakan dalam 

menghambat atau mematikan tumbuhan.  Herbisida glifosat tergolong kedalam 

tipe herbisida tidak selektif, pasca tumbuh yang diaplikasikan pada tajuk gulma  

dan merupakan herbisida sistemik (Sembodo, 2010). 

 

Gambar 8.  Struktur kimia Glifosat (NCBI, 2019) 

Tu dkk (2001) menyebutkan bahwa glifosat memiliki nama kimia  

N-(phosphonomethyl)glycine dengan rumus molekul C3H8NO5P.  struktur kimia 

glifosat dapat dilihat pada Gambar 8.  Glifosat tergolong kedalam herbisida 

dengan bahan aktif organofosforus.  Herbisida ini merupakan herbisida yang akan  

aktif apabila diaplikasikan lewat daun.  Pada herbisida glifosat terdapat  
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penambahan garam seperti kalium dan ammonium yang berfungsi sebagai  

peningkat daya racun.  

Herbisida glifosat merupakan turunan dari glisin yang mampu menghambat 

sintesa enzim EPSP (Anderson, 1982).  Menurut Tomlin (1997), glifosat 

merupakan penghambat 5-enolpyruvylshikimate-3-phosphonate syntese (EPSP).  

EPSP merupakan enzim yang mempengaruhi bioseintesis asam aromatik yang 

akan menghambat sintesis asam amino yang sangat dibutuhkan dalam 

pembentukan protein.  Jenis asam amino yang dihambat yaitu triptofan, tirosin,  

dan fenilalanin (Simarmata dkk, 2017).          

Tomlin (1997) menyatakan bahwa herbisida glifosat dapat digunakan untuk 

mengendalikan gulma rumput semusim dan tahunan serta gulma daun lebar.  

Penggunaan herbisida glifosat pada saat pra-panen tanaman sereal, kacang polong, 

kacang-kacangan, dan lobak dengan dosis 1,5–2 l/ha.  Selain itu, dapat juga 

digunakan untuk mengendalikan gulma di perkebunan, padang rumput, dan 

kehutanan dengan dosis 4,3 l/ha, dan pengendalian gulma air dengan dosis 2 l/ha.  

Pengaruh glifosat akan terlihat pada 2–4 hari setelah aplikasi pada gulma semusim  

atau 7–20 hari untuk gulma musiman (Sembodo, 2010). 

Berdasarkan ketahanannya, hujan deras yang terjadi segera setelah aplikasi 

dilakukan dapat mencuci herbisida yang telah menempel pada daun sehingga 

mengharuskan aplikasi berulang untuk dapat mematikan gulma secara efektif 

(Corriher-Olson dkk, 2015).  Aplikasi yang dilakukan pada saat 6 jam setelah 

turun akan menyebabkan aplikasi herbisida yang dilakukan menjadi tidak efektif 
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akibat daya racunnya menurun (Sembodo, 2010).  Palmer (2015) menyatakan 

bahwa menurut produsen herbisida glifosat, herbisida ini menghendaki adanya  

hujan 6–24 jam setelah aplikasi untuk Roundup Probio dan Clinic Ace. 

2.3 Surfaktan  

Adjuvant adalah bahan yang ditambahakan dalam formulasi herbisida untuk 

meningkatkan aktivitasnya.  Bahan jenis ini dapat memperbaiki daya peracunan 

(toxicity), membawa bentuk emulsi, menambah sifat penyebaran larutan, 

mempermudah retensi dan penetrasi.  Surfaktan (surface active agent) adalah jenis 

adjuvant yang dirancang untuk meningkatkan wetting agent, tickening/sticking 

agent, bahan emulsi (emulsifer), sequestering agents (water softener), dispering 

agents, anticaking agents, penetrating agents, briding agents, yang bertujuan 

untuk meningkatkan efektivitas herbisida.  Surfaktan secara umum mampu  

meningkatkan efektivitas herbisida pascatumbuh. (Miller dan Westra, 1968). 

Surfaktan banyak digunakan dalam formulasi herbisida dalam memberi dan 

meningkatkan sifat yang diinginkan dari formulasi dan campuran semprot akhir.  

Surfaktan dapat digunakan dalam cairan (dapat larut, dapat diemulsikan) dan 

padatan (bubuk yang dapat dibasahi) yang dapat diformulasikan dengan  

diaplikasan melalui penyemprotan (Anderson, 1982).   

Surfaktan mengurangi tegangan permukaan larutan semprot yang merujuk pada 

tetesan kecil yang dihasilkan dalam proses atomisasi dan adesi antara tetesan 

herbisida dengan permukaan daun (Aliverdi dan Hammami, 2016).  Walaupun 

surfaktan memiliki fungsi yang sangat penting dalam penyerapan herbisida oleh 
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permukaan daun, akan tetapi Rashed-Mohassel (2010) mengatakan bahwa 

surfaktan memiliki fungsi yang berbeda untuk berbagai jenis herbisida pada  

spesies gulma yang berbeda. 

Menurut Miller dan Westra (1998) surfaktan digolongkan kedalam beberapa kelas 

berdasarkan komposisi kimianya yaitu: 

1. Surfaktan nonionic  

Surfaktan ini terdiri dari alkohol linier dan alkohol nonil-fenol dan atau asam 

lemak.  Surfaktan yang tergolong kedalam kelas ini mampu mengurangi 

tegangan permukaan dan meningkatkan penyerapan, menempel dan serapan 

herbisida.  Alivedi dan Hammami (2016) menyatakan bahwa surfaktan 

nonionik memiliki efek yang lebih baik berkaitan dengan fungsi formulasi 

herbisida jika dibandingkan dengan surfaktan kationik. 

2. Konsentrat minyak tanaman 

Surfaktan kelas ini terdiri dari campuran parafin yang berasal dari minyak 

bumi.  Surfaktan ini mampu mengurangi tegangan permukaan dan 

meningkatakn penyerapan dan penyebaran herbisida pada daun. 

3. Campuran nitrogen-surfaktan 

Campuran nitrogen-surfaktan merupakan kombinasi premix dari berbagai 

bentuk nitrogen dan surfaktan.  Penggunaan dengan herbisida membutuhkan 

penambahan ammonium sulfat atau nitrogen 28 %.  Surfaktan dalam kelas ini 

mampu mengurangi tegangan permukaan dan meningkatkan penyebaran 

herbisida pada daun. 

4.  Minyak biji diesterifikasi 

Teridiri dari senyawa ester yang diperoleh melalui pereaksian antara asam  
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lemak dari biji (jagung, kedelai, bunga matahari, canola) dengan alkohol 

untuk kemudian digabungkan dengan surfaktan/emulsifier untuk kemudian 

diperoleh minyak biji eseterifikasi.  Surfaktan dalam kelas ini mampu 

mengurangi tegangan permukaan dan meningkatkan penyerapan herbisida 

dengan meningkatkan distribusi herbisida dalam permukaan daun.   

5. Organo-silikon  

Terdiri dari campuran silicon/surfaktan dengan non-ionik atau surfaktan 

lainnya, namun pada beberapa klasifikasi seluruhnya dari silikon.  Surfaktan 

ini mengurangi tegangan permukaan dalam jumlah besar dan menyebar lebih 

dari surfaktan konvensional.  Selain itu, surfaktan juga memberikan  

peningkatan efektivitas melalui tahan hujan maksimum. 

2.4 Peranan Hujan 

Aplikasi herbisida harus didukung oleh cuaca yang menguntungkan, sehingga 

tidak terjadi pencucian herbisida.  Aplikasi herbisida yang diiringi turunnya hujan 

dapat mengakibatkan herbisida tercuci sehingga efikasi menjadi berkurang karena 

herbisida belum sempat terpenetrasi ke dalam kutikula daun.  Akibatnya, gulma 

tetap bertahan hidup atau hanya memastikan sebagian gulma yang pada akhirnya  

gulma dapat tumbuh kembali (regrowth) (Girsang, 2005). 

Faktor cuaca sangat mempengaruhi dalam penentuan kapan herbisida akan 

diaplikasikan.  Djojosumarto (2000) menyatakan bahwa faktor cuaca yang dapat 

mempengaruhi adalah sebagai berikut: 

1. Gerakan udara 

Dalam apikasi herbisida angin yang bertiup kencang sangat diperlukan untuk  
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membantu penyebaran droplet semprotan kebagian gulma yang sulit 

dijangkau apabila dilakuan penyemprotan langsung.  Aplikasi yang dilakukan 

pada saat tidak ada angin sama sekali akan menyebabkan droplet semprotan 

akan jatuh lurus kebawah dan tidak menyebar.  Pada saat cuaca panas serta 

kering gerakan udara secara vertikal (termal) sering terjadi dan sulit 

diramalkan yang droplet yang halus akan terhirup sehingga berakibat buruk 

bagi kesehatan aplikator.  Aplikasi yang dilakukan pada angin yang bertiup 

kencang menyebabkan tidak teraturnya posisi daun, sehingga aplikasi yang 

dilakukan tidak dapat mengenai sasaran. 

2. Presipitasi 

Aplikasi yang dilakukan diikuti oleh hujan akan mengakibatkan herbisida 

yang diaplikasikan menjadi tidak efektif, karena tercuci oleh air hujan.  Selain 

itu herbisida yang tercuci menyebabkan pencemaran lingkungan.  Herbisida 

dapat diaplikasikan dengan menggunakan bahan perekat untuk mengurangi 

pencucian. 

3. Kelembaban udara 

Kelembaban udara mepengarungi aplikasi herbisida yang dilakukan di daerah 

kering.  Aplikasi herbisida yang dilakukan dengan penyemprotan dicampur 

dengan air akan menyebabkan herbisida menguap dengan cepat. 

4. Suhu udara 

Suhu udara akan mempengaruhi gerakan udara secara termal atau termik dan 

penguapan.  Pada saat suhu udara tinggi pengupan pada droplet yang halus 

akan bertambah. 

 



    21 

 

Curah hujan dapat diukur dengan menggunakan alat ukur curah hujan yaitu 

ombrometer yang berbentuk silinder dengan bagian atas terbuka.  Alat ini 

dipasang pada tempat terbuka pada ketinggian 120 cm diatas permukaan tanah.  

Satuan yang digunakan adalah millimeter (mm).  Intensitas curah hujan 

merupakan ukuran jumlah hujan per satuan waktu tertentu selama hujan 

berlangsung.  Hujan berdasarkan intensitasnya dibagi menjadi 5 tingkatan  

(Tabel 1) (Lakitan, 1994). 

Tabel 1.  Tingkatan hujan berdasarkan intensitasnya 

Tingkatan Intensitas (mm/menit) 

Sangat lemah < 0,02 

Lemah 0,02 – 0,05 

Sedang 0,05- 0,25 

Deras 0,25 – 1,00 

Sangat deras >1,00 

Sumber : Lakitan (1994) 

Kriteria intensitas curah hujan di wilayah Indonesia juga dikemukakan oleh  

BMKG (2010) yang ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Kriteria intensitas curah hujan di wilayah Indonesia 

Kategori Intensitas (mm/jam) 

Ringan 1–5 

Sedang 5–10 

Lebat 10–20 

Sangat lebat >20 

Sumber : BMKG (2010) 
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III.   BAHAN DAN METODE  

3.1 Waktu dan Tempat  

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2018–Januari 2019 di rumah 

plastik Kebun Penelitian Desa Hajimena Kecamatan Natar Kabupaten Lampung  

Selatan. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah knapsack sprayer, sprinkler teipe 

Jet-120, pipa, ember berdiameter 20 cm, gelas ukur, alat tulis, gelas plastik, oven, 

timbangan digital, pipet tetes, rubber bulb, dan stopwatch.  Bahan yang digunakan 

adalah herbisida berbahan aktif glifosat dengan merek dagang Roundup Biosorp 

486 SL, surfaktan merek KAO adjuvant A-134 (water bassed) 0,1%, air, tanah, 

kantung kertas, pupuk kandang, dan bibit gulma (Paspalum conjugatum, Setaria 

plicata, Asystasia gangetica, Praxelis clematidea, Cyperus rotundus, dan Cyperus  

kyllingia). 

3.3 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split-Plot Design).  Petak 

utama adalah penambahan surfaktan yang terdiri dari tanpa penambahan surfaktan 

(S0) dan dengan penambahan surfaktan (S1),dengan anak petak dalam pengujian 
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ini adalah waktu turun hujan setelah aplikasi herbisida (H) yang terdiri dari 0 JSA 

(H1), 1 JSA (H2), 2 JSA (H3), 3 JSA (H4), 4 JSA (H5), tanpa hujan (H6), dan 

kontrol (H7).  Menggunakan 5 ulangan yang diaplikasikan pada 3 golongan gulma 

dengan masing-masing golongan diwakili oleh 2 spesies gulma.  Susunan 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Susunan perlakuan pengaruh penambahan surfaktan dan waktu turun  

hujan setelah aplikasi terhadap daya kendali herbisida glifosat 

Petak Utama :                Penambahan Surfaktan 

S0 Tanpa penambahan surfaktan 

S1 Dengan Penambahan surfaktan 

Anak Petak :   Waktu turun hujan setelah aplikasi  

(Jam Setelah Aplikasi) 

H1 0  

H2 1  

H3 2  

H4 3  

H5 4  

H6 Tanpa hujan 

H7 Tanpa hujan, Tanpa aplikasi 

 

Gulma yang diapliksikan yaitu golongan rumput (Paspalum conjugatum dan 

Setaria plicata), golongan daun lebar (Asystasia gangetica dan Praxelis 

clematidea), dan golongan teki (Cyperus rotundus dan Cyperus kyllingia).  

Penelitian yang dilakukan memiliki 70 satuan percobaan untuk satu jenis gulma, 

sehingga terdapat 420 pot dengan masing-masing pot terdiri dari satu jenis gulma.  

Pengujian homogenitas ragam data hasil pengamatan diuji dengan uji Bartlett dan 

aditivitas data diuji dengan menggunakan uji Tukey.  Apabila hasil uji tersebut 

memenuhi asumsi, maka data dapat dianalisis dengan menggunakan sidik ragam  
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dan pemisahan nilai tengah data setiap perlakuan dengan uji Beda Nyata Terkecil  

(BNT) pada taraf 5%.   

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan skema alur penelitian yang ditunjukkan pada  

Gambar 12, dengan langkah-langkah sebagai berikut:   

3.4.1 Tata letak percobaan 

Pada setiap satuan percobaan diujikan pada 6 jenis gulma dari tiga golongan 

gulma yang diletakkan dalam pot dengan 1 pot berisi satu jenis gulma. Percobaan  

dilakukan dengan 5 ulangan yang dikelompokkan berdasarkan keadaan gulma dan 

pot diletakkan dalam rumah plastik (Gambar 9). 

Tanpa Penambahan Surfaktan (S0)  Dengan PenambahanSurfaktan (S1) 

H6 H2 H4 H1 H5 H3 H7  H1 H5 H3 H4 H7 H6 H2 

Ulangan 1 

Dengan PenambahanSurfaktan (S1)  Tanpa Penambahan Surfaktan (S0) 

H2 H6 H1 H4 H5 H3 H7  H3 H5 H1 H4 H7 H6 H2 

Ulangan 2 

Tanpa Penambahan Surfaktan (S0)  Dengan PenambahanSurfaktan (S1) 

H2 H4 H1 H6 H5 H3 H7  H3 H5 H2 H4 H7 H6 H1 

Ulangan 3 

Dengan PenambahanSurfaktan (S1)  Tanpa Penambahan Surfaktan (S0) 

H2 H6 H5 H4 H1 H3 H7  H3 H5 H1 H4 H2 H6 H7 

Ulangan 4 

Tanpa Penambahan Surfaktan (S0)  Dengan PenambahanSurfaktan (S1) 

H2 H6 H4 H3 H5 H1 H7  H3 H4 H1 H5 H7 H6 H2 

Ulangan 5 

Keterangan : S0 : Tanpa Penambahan surfaktan 

 S1 : Dengan Penambahan Surfaktan  

 H1, H2, H3, H4, H5, H6 , H7 : Waktu turun hujan setelah aplikasi 

Gambar 9. Tata letak percobaan pengaruh penambahan surfaktan dan waktu turun 

hujan setelah aplikasi terhadap daya kendali herbisida glifosat 
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3.4.2 Penanaman dan pemeliharaan gulma 

Penanaman gulma dilakukan dengan cara memindahkan gulma dari lahan ke 

dalam pot yang berisi media tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 2:1.  

Setiap pot tanaman berisi satu gulma, dengan bobot media setiap pot seberat  

300 g.  Gulma yang dipindahkan merupakan gulma yang telah memiliki 2–3 helai 

daun.  Pemindahalan dilakukan dengan mengambil gulma dengan ukuran yang  

seragam.   

Pemeliharaan dilakukan dengan melakukan penyiraman secara rutin hingga gulma 

yang ditanam memiliki pertumbuhan yang stabil.  Selain itu, pemeliharaan 

dilakukan dengan menjaga gulma dari gangguan hama dan penyakit serta 

gangguan dari manusia.  Gulma di letakkan pada rumah plastik dan disusun  

berdasarkan jenis gulma.   

3.4.3 Aplikasi herbisida 

Aplikasi herbisida dilakukan pada saat gulma telah tumbuh dengan normal, pada 

19 hari setelah tanam (HST).  Herbisida yang digunakan dengan dosis 2,5 l/ha 

atau 1,5 ml/petak dengan KAO adjuvant konsentasi 0,1% sebanyak 0,0015 ml.  

Sebelum melakukan aplikasi herbisida, perlu dilakukan kalibrasi pada alat 

semprot yang akan digunakan yaitu knapsack sprayer dengan nozel biru.  

Kalibrasi yang dilakukan bertujuan untuk memastikan alat semprot dapat 

digunakan dengan baik.  Kalibrasi dilakukan dengan metode luas untuk 

menentukan volume semprot yang akan digunakan.  Volume semprot diperoleh 

dengan memasukkan satu liter air kedalam tangki sprayer dan mengaplikasikan  
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pada petak berukuran 1,5 x 6 m, kemudian sisa air diukur dan dihitung volume  

semprotnya.  Volume semprot yang digunakan yaitu 556 l/ha atau 500 ml/9 m
2
. 

Aplikasi herbisida dilakukan secara bersamaan untuk semua perlakuan.  Pot 

percobaan dari setiap perlakuan pada gulma yang sama disusun dalam petakan 

yang telah disiapkan (Gambar 10).  Dalam aplikasi herbisida terdapat dua petak 

dengan masing masing berukuran 1,5 x 6 m.  Petak pertama untuk aplikasi tanpa 

surfaktan dan petak kedua untuk aplikasi hebrisida dengan surfaktan.  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Petakan aplikasi herbisida glifosat 

3.4.4 Simulasi hujan 

Simulasi hujan dilakukan secara berurutan mulai dari waktu tunggu turun hujan 

tercepat yaitu 0, 1, 2, 3, dan 4 jam setelah aplikasi.  Pada saat simulasi hujan 

masing masing pot dengan setiap perlakuan curah hujan di pindahkan keareal 

1,5 m 

6 m 

A. gangetica 

     S. plicata 

     C. kyllingia 

       P. clematidae 

      P. conjugatum 

     C. rotundus 

A. gangetica 

     S. plicata 

     C. kyllingia 

       P. clematidae 

      P. conjugatum 

     C. rotundus 

Tanpa Penambahan 

Surfaktan 

       Dengan Penambahan  

Surfaktan 



    27 

 

simulasi hujan, dan dikembalikan tempat percobaan segera setelah aplikasi hujan 

selesai dilakukan. Peletakan pot dalam simulasi hujan disesuaikan berdasarkan 

ulangan dalam perlakuan yang sama. Simulasi hujan dilakukan dengan  

menghujani gulma yang telah diaplikasi herbisida selama satu jam. 

Dalam simulasi curah hujan tindakan yang perlu dilakukan yaitu menentukan 

curah hujan yang akan digunakan, setelah itu melakukan kalibrasi sprinkler.  

Berdasarkan kriteria intensitas curah hujan menurut BMKG (2010), curah hujan 

yang digunakan dalam percobaan ini adalah curah hujan dengan kriteria sangat 

lebat.  Berdasarkan kalibrasi yang telah dilakukan curah hujan yang diperoleh 

yaitu 36 mm/jam, diperoleh dengan menggunakan 14 sprinkler tipe Jet-120 yang  

diletakkan seperti gambar 11.  

Sebelum melakukan simulasi hujan, terlebih dahulu dilakukan kalibrasi sprinkler 

yang akan digunakan.  Kalibrasi sprinkler dilakukan untuk mengetahui curah 

hujan dari sprinkler yang digunkan.  Kalibrasi dilakukan dengan menggunakan 

wadah tabung berdiameter 20 cm sebagai penampung air.  Kalibrasi sprinkler 

dilakukan selama 15 menit dengan menggunakan 5 wadah air yang diletakkan di 

tempat yang berbeda (Gambar 11), kemudian akan diperoleh banyaknya air yang 

tertampung didalam penakar curah hujan.  Sehingga dapat diperoleh waktu yang  

akan digunakan untuk simulasi curah hujan, melalui rumus berikut :  

 

Intensitas hujan  =     

 

=  

 

= 

Tinggi hujan (mm) 

Waktu turuh hujan 

  0,60 mm/menit 

8,98 

15 menit 
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Berdasarkan intensitas yang diperoleh dari hasil kalibrasi maka dapat di 

kalkulasikan bahwa curah hujan yang digunakan adalah 36 mm/jam. 

Dengan tinggi hujan diperoleh melalui rumus : 

Tinggi hujan  =      

 

=  

 

Simulasi curah hujan dilakukan dengan menggunakan 5 sprinkler.  Dengan 

dengan tata letak menempatkan sprinkler dan wadah air pada empat titik berbeda  

(Gambar 11).  

 

Keterangan:        = penakar curah hujan                                    

        = sprinkler 

      = pipa air 

  = Tempat meletakkan pot gulma menurut kelompoknya  

Gambar 11.  Tata letak sprinkler 

 

Tinggi hujan (mm) 

Waktu turuh hujan 

= 8,98 mm 
282 ml 

314 cm
2
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3.4.5 Pengumpulan data 

Pengamatan dilakukan pada 3, 6, 9, 12, dan 15 hari setelah aplikasi.  Variabel 

yang diamati adalah tingkat keracunan herbisida, bobot kering gulma dan  

persentase kerusakan gulma.  Variabel yang diamati digunakan untuk mengetahui 

daya kendali herbisida glifosat yang diaplikasikan dengan penambahan surfaktan 

dan waktu turun hujan stelah aplikasi.  Daya kendali yang dimaksud adalah 

kemampuan herbisida glifosat dalam mengendalikan gulma sasaran yang terlihat  

dari persentase keracunan, bobot kering serta persentase kerusakan gulma.  

Pemanenan dilakukan pada saat terlihat adanya gejala 50% dari gulma mengalami 

kematian atau pada saat terlihat adanya gejala pemulihan.  Pemanenan gulma 

dilakukan dengan cara memotong pada bagian pangkal batang gulma dan 

mengambil bagian gulma yang masih hidup.  Apabila terlihat adanya indikasi 

keracunan, dilakukan pengamatan bobot kering gulma untuk menentukan persen 

kerusakan yang diakibatkan karena aplikasi herbisida yang dilakukan.   

1. Persen keracunan gulma 

Pengamatan tingkat kercaunan gulma akibat aplikasi herbisida dilakukan 

dengan pengamatan secara visual.  Melakukan pengamatan keracunan pada 

gulma yang diberi surfaktan dan tanpa surfaktan dengan waktu simulasi hujan 

0 jam, 1 jam, 2 jam, 3 jam, 4 jam setelah aplikasi, dan tanpa aplikasi 

berdasarkan gulma kontrol.  Gejala keracunan gulma yang paling jelas pada 

titik tumbuh gulma, dengan daun menguning, berwarna coklat, dan ada 

beberapa yang daunnya menggulung (Hall, 2014). 

 



    30 

 

2. Bobot kering dan persentase kerusakan gulma 

Penentuan bobot kering gulma dilakukan dengan melakukan pengeringan 

tajuk gulma atau bagian gulma yang masih hidup menggunakan oven. Tajuk 

gulma yang masih hidup hasil pemanenan dimasukkan kedalam amplop 

kertas kemudian di oven pada suhu 80
o
 C selama 48 jam, kemudian  

ditimbang, dan dicatat bobot keringnya. 

Hasil bobot kering yang diperoleh digunakan untuk meghitung persentase 

kerusakan gulma tersebut.  Persentase kerusakan merupakan nilai yang 

menunjukkan seberapa besar kemampuan herbisida dalam mematikan gulma.  

Besarnya nilai kerusakan diperoleh dari hasil perbandingan antara nilai bobot 

kering gulma dengan aplikasi herbisida dengan bobot kering kontrol, 

menggunakan persamaan berikut: 

 Persen kerusakan (%) = (1-(P/K)) * 100% 

 

Keterangan : 
 

P  = nilai bobot kering gulma dengan perlakuan herbisida 
 

K  = nilai bobot kering gulma kontrol 
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Gambar 12.  Skema alur penelitian pengaruh penambahan surfaktan dan waktu  

turun hujan setelah aplikasi terhadap daya kendali herbisida glifosat 
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V.   SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan maka diperoleh simpulan sebagai 

berikut :  

1. Surfaktan yang ditambahkan dalam aplikasi herbisida glifosat dapat 

menyebabkan persentase kerusakan gulma total, gulma rumput, gulma daun 

lebar, dan gulma teki dengan persentase sebesar 80, 92, 71 dan 55% secara 

berurut dibandingkan dengan aplikasi tanpa penambahan surfaktan.  

2. Hujan yang terjadi segera setelah aplikasi herbisida glifosat dapat 

menurunkan persentase kerusakan gulma total, gulma rumput, gulma daun 

lebar, dan gulma teki dengan penurunan persentase kerusakan mencapai 56, 

55, 85, dan 31% secara berurut dibandingkan dengan aplikasi tanpa terjadi 

hujan setelah aplikasi. 

3. Herbsida glifosat dengan penambahan surfaktan menghasilkan daya kendali 

herbisida glifosat yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa penambahan 

surfaktan pada aplikasi herbisida yang diikuti hujan setelahnya. 

4. Penambahan surfaktan tidak efektif dalam meningkatkan daya kendali 

herbisida glifosat pada gulma Paspalum conjugatum, Asystasia gangetica dan 

Cyperus kyllingia apabila terjadi hujan setelah aplikasi.  
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5. Penambahan surfaktan efektif dalam meningkatkan daya kendali herbisida  

glifosat pada gulma Setaria plicata, Praxelis clematidea dan Cyperus  

rotundus meskipun terjadi hujan setelah aplikasi.  

5.2  Saran 

Diperlukan penelitian lebih lanjut pada berbagai tingkatan intensitas curah hujan 

untuk mengetahui pengaruh surfaktan dalam mempertahankan daya kendali 

herbisida glifosat terhadap waktu turun hujan setalah aplikasi.  
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